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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menyimak 
anak usia 5–6 tahun melalui penerapan metode bercerita menggunakan 
media Pop Up Book di TK Penerus Bangsa 2. Penelitian menggunakan 
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kurt Lewin yang terdiri 
atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi 
yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian berjumlah 15 
anak kelompok B yang terdiri atas 8 anak laki-laki dan 7 anak 
perempuan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
dokumentasi, dan catatan lapangan. Data dianalisis menggunakan 
pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kemampuan menyimak anak mengalami 
peningkatan pada setiap siklus. Persentase keberhasilan pada pra-siklus 
sebesar 58,33%meningkat menjadi 72,08% pada Siklus I, dan mencapai 
90,83% pada Siklus II. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan media Pop Up Book mampu menarik perhatian anak, 
meningkatkan konsentrasi, serta memudahkan anak memahami isi 
cerita. Dengan demikian, metode bercerita menggunakan Pop Up Book 
efektif dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak usia 5–6 
tahun. 
Kata Kunci: Kemampuan Menyimak, Metode Bercerita, Pop Up Book, Anak 
Usia Dini. 

ABSTRACT  
This research aims to improve the listening ability of children aged 5-6 years 
through the application of the storytelling method using Pop Up Book media in 
Kindergarten Penserus Bangsa 2. The research uses the Kurt Lewin model of 
Class Action Research (PTK) which consists of the stages of planning, 
implementing actions, observation, and reflection which are carried out in two 
cycles. The research subjects amounted to 15 children of group B consisting of 8 
boys and 7 girls. Data collection techniques are carried out through observation, 
documentation, and field notes. The data were analyzed using quantitative and 
qualitative descriptive approaches. The results of the study show that children's 
listening skills have increased in each cycle. The success rate in the pre-cycle 
was 58.33%, increasing to 72.08% in Cycle I, and reaching 90.83% in Cycle II. 
This increase shows that the use of Pop Up Book media is able to attract 
children's attention, increase concentration, and make it easier for children to 
understand the content of stories. Thus, the storytelling method using Pop Up 
Book is effective in improving the listening ability of children aged 5–6 years. 
Keywords: Listening Skills, Storytelling Methods, Pop Up Book, Early 
Childhood. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan fondasi penting dalam mengembangkan 
seluruh aspek perkembangan anak, termasuk perkembangan bahasa. Salah satu aspek bahasa 
yang perlu distimulasi sejak dini adalah kemampuan menyimak. Kemampuan menyimak 
merupakan dasar bagi perkembangan kemampuan berbicara, membaca, dan menulis karena 
melalui kegiatan menyimak anak memperoleh berbagai informasi, memahami pesan, serta 
mengembangkan kemampuan berpikir. Pada usia 5–6 tahun, anak berada pada tahap 
perkembangan bahasa yang sangat pesat. Anak mulai mampu memahami cerita yang lebih 
panjang, mengikuti instruksi sederhana maupun kompleks, serta menjawab pertanyaan 
berdasarkan informasi yang didengar. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan kegiatan 
pembelajaran yang menarik agar anak mampu berkonsentrasi ketika mendengarkan cerita. 

Hasil observasi awal di TK Penerus Bangsa 2 menunjukkan bahwa kemampuan 
menyimak anak masih tergolong rendah. Sebagian anak belum mampu memusatkan 
perhatian saat guru bercerita, sering berbicara dengan teman, tidak mampu menjawab 
pertanyaan mengenai isi cerita, serta mengalami kesulitan menceritakan kembali cerita yang 
telah didengar. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh penggunaan metode pembelajaran yang 
kurang variatif dan media pembelajaran yang kurang menarik. Salah satu media yang dapat 
digunakan adalah Pop Up Book. Media ini memiliki gambar tiga dimensi yang dapat bergerak 
ketika halaman dibuka sehingga mampu menarik perhatian anak. Melalui cerita yang 
disajikan menggunakan Pop Up Book, anak memperoleh pengalaman belajar yang konkret, 
menyenangkan, dan interaktif. Selain meningkatkan minat belajar, media ini juga membantu 
anak memahami isi cerita dengan lebih mudah. Berdasarkan permasalahan tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode bercerita menggunakan Pop Up 
Book dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak usia 5–6 tahun di TK Penerus Bangsa 
2. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan secara kolaboratif dan partisipatif. Penelitian bersifat kolaboratif karena 
peneliti bekerja sama dengan guru kelas sebagai pengamat untuk memperoleh data yang 
lebih objektif, sedangkan penelitian bersifat partisipatif karena peneliti terlibat langsung 
dalam merancang tindakan pembelajaran di dalam kelas. Menurut Arikunto (2019), 
Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian yang dilakukan di kelas dengan tujuan 
memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran melalui tindakan tertentu yang 
dilakukan secara berulang. Sejalan dengan itu, Kemmis & McTaggart (1988) menyatakan 
bahwa PTK adalah penelitian reflektif yang dilakukan secara siklus untuk memperbaiki 
praktik pembelajaran secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan menyimak anak usia 5–6 tahun melalui penerapan metode bercerita 
menggunakan media pop up book. Desain penelitian yang diterapkan dalam penelitian 
tindakan kelas ini mengacu pada model spiral yang dikembangkan oleh Kemmis dan 
McTaggart. Menurut Kemmis dan McTaggart (dalam Yudhistira, 2013), Penelitian Tindakan 
Kelas merupakan bentuk penelitian reflektif yang dilakukan secara berulang dalam suatu 
siklus, dengan tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Model 
PTK ini terdiri atas empat tahapan utama yang saling berhubungan dan berlangsung secara 
siklus, 
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Gambar 1. Model Penelitian Tindakan Kelas Menurut Kemmis & McTaggart  

(Sumber: Parnawi, 2020) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 
menyimak anak dari 56,66% pada pra siklus, menjadi 69,16% pada Siklus I, dan meningkat 
lagi menjadi 84,16% pada Siklus II. Dengan demikian, terjadi peningkatan keseluruhan 
sebesar 27,50% dari kondisi awal. Hasil ini membuktikan bahwa penerapan metode bercerita 
menggunakan media Pop Up Book efektif dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak 
usia 5–6 tahun di TK Penerus Bangsa 2. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Moeslichatoen yang menyatakan bahwa 
metode bercerita merupakan salah satu metode pembelajaran yang efektif untuk 
mengembangkan kemampuan bahasa anak karena memberikan kesempatan kepada anak 
untuk mendengarkan, memahami, menghayati, serta mengungkapkan kembali informasi 
yang diperoleh melalui cerita. Kegiatan bercerita juga dapat memperkaya kosakata, 
meningkatkan kemampuan berpikir, dan melatih konsentrasi anak selama proses 
pembelajaran. 

Temuan penelitian ini juga didukung oleh teori Lev Vygotsky yang menekankan 
bahwa perkembangan bahasa anak berlangsung secara optimal melalui interaksi sosial 
dengan orang dewasa maupun teman sebaya. Ketika guru bercerita menggunakan media 
yang menarik dan melibatkan anak dalam kegiatan tanya jawab, anak memperoleh 
kesempatan untuk membangun pemahaman melalui proses interaksi, komunikasi, dan 
pemberian bantuan (scaffolding). Dengan demikian, kemampuan menyimak berkembang 
sebagai bagian dari proses belajar yang aktif. 

Tabel 1. Perbandingan Kondisi Kemampuan Menyimak Anak  

No  Indikator  Pra siklus  Siklus I  Siklus II 

1 Kemampuan anak memusatkan perhatian 
saat mendengarkan cerita 

56,25% 72,92% 89,58% 

2 Kemampuan anak memahami isi cerita 54,17% 68,75% 91,67% 

3 Kemampuan anak mengingat kembali isi 
cerita 

52,08% 66,67% 91,67% 

4 Kemampuan anak menjawab pertanyaan 
yang berkaitan dengan isi cerita 

62,50% 77,08% 91,67% 
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5 Kemampuan anak memberikan 
tanggapan terhadap cerita yang didengar 

66,67% 75,00% 89,58% 

 Rata-rata 58,33% 72,08% 90,83% 

 

Berdasarkan Tabel 4.22, kemampuan menyimak anak usia 5–6 tahun di TK Penerus 
Bangsa 2 mengalami peningkatan secara bertahap pada setiap siklus setelah diterapkan 
metode bercerita menggunakan media Pop Up Book. Peningkatan tersebut terlihat pada 
seluruh indikator kemampuan menyimak maupun pada rata-rata persentase keseluruhan. 
Pada indikator memusatkan perhatian saat mendengarkan cerita, persentase meningkat dari 
58,33% pada pra siklus menjadi 72,08% pada Siklus I, kemudian meningkat kembali menjadi 
90,83% pada Siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa media Pop Up Book mampu menarik 
perhatian anak sehingga mereka lebih fokus dan berkonsentrasi selama guru bercerita. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode bercerita menggunakan 
media Pop Up Book dapat meningkatkan kemampuan menyimak anak usia 5–6 tahun di TK 
Penerus Bangsa 2. Berdasarkan hasil pengamatan, rata-rata kemampuan menyimak 
meningkat dari 58,33% pada pra-siklus menjadi 72,08% pada Siklus I dan mencapai 90,83% 
pada Siklus II. Dengan demikian, terjadi peningkatan sebesar 32,50 poin persentase dari 
kondisi awal hingga Siklus II. Peningkatan tersebut terlihat pada seluruh indikator 
kemampuan menyimak, yaitu memusatkan perhatian, memahami isi cerita, mengingat 
kembali isi cerita, menjawab pertanyaan, dan memberikan tanggapan terhadap cerita yang 
didengar. Pada kondisi pra-siklus, rendahnya kemampuan menyimak terlihat dari masih 
adanya anak yang belum mampu memusatkan perhatian ketika guru bercerita, berbicara 
dengan teman, kesulitan menjawab pertanyaan, dan belum mampu menceritakan kembali isi 
cerita. Kondisi tersebut berkaitan dengan penggunaan metode pembelajaran yang kurang 
variatif dan media yang belum cukup menarik perhatian anak.  Setelah diterapkan metode 
bercerita menggunakan Pop Up Book, kemampuan menyimak mulai mengalami peningkatan 
pada Siklus I. Media Pop Up Book memberikan stimulus visual berupa gambar tiga dimensi 
yang muncul ketika halaman dibuka sehingga kegiatan bercerita menjadi lebih konkret, 
menarik, dan interaktif. 

Peningkatan paling besar terlihat pada kemampuan mengingat kembali isi cerita, 
yaitu dari 52,08% pada pra-siklus menjadi 91,67% pada Siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa 
dukungan visual yang diberikan melalui Pop Up Book membantu anak menghubungkan 
informasi yang didengar dengan objek yang diamati. Anak tidak hanya menerima informasi 
melalui bahasa lisan, tetapi juga memperoleh stimulus visual yang dapat membantu proses 
pemahaman dan mengingat kembali isi cerita. Temuan ini sejalan dengan pandangan 
Moeslichatoen bahwa metode bercerita dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk 
mendengarkan, memahami, menghayati, dan mengungkapkan kembali informasi yang 
diperoleh melalui cerita. Kemampuan menjawab pertanyaan juga mengalami peningkatan 
dari 62,50% pada pra-siklus menjadi 91,67% pada Siklus II. Sementara itu, kemampuan 
memberikan tanggapan meningkat dari 66,67% menjadi 89,58%. Peningkatan tersebut 
menunjukkan bahwa kegiatan bercerita tidak hanya melatih kemampuan menerima 
informasi, tetapi juga mendorong anak memberikan respons terhadap informasi yang 
didengar. Proses tanya jawab antara guru dan anak memberikan kesempatan kepada anak 
untuk mengingat, memahami, dan mengomunikasikan kembali informasi dalam cerita. Hal 
ini sejalan dengan perspektif Vygotsky mengenai pentingnya interaksi sosial dan scaffolding 
dalam perkembangan bahasa anak. Ketika guru memberikan pertanyaan, bantuan, dan 
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arahan selama kegiatan bercerita, anak memperoleh dukungan untuk membangun 
pemahamannya secara bertahap. Secara keseluruhan, hasil penelitian memperlihatkan bahwa 
Pop Up Book tidak hanya berfungsi sebagai media visual, tetapi juga mendukung terciptanya 
kegiatan bercerita yang lebih menarik dan interaktif. Peningkatan kemampuan menyimak 
dari 58,33% menjadi 90,83% menunjukkan bahwa kombinasi metode bercerita dan media 
yang sesuai dengan karakteristik anak dapat menjadi alternatif dalam mengembangkan 
kemampuan bahasa reseptif. Temuan ini memperkuat penelitian terdahulu mengenai 
pemanfaatan metode bercerita dan berbagai media pembelajaran dalam meningkatkan 
kemampuan menyimak anak usia dini yang juga tercantum dalam kajian pustaka penelitian 
ini.  Dengan demikian, penerapan metode bercerita menggunakan Pop Up Book dapat 
dipertimbangkan sebagai strategi pembelajaran yang memberikan pengalaman menyimak 
secara konkret, menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia 
5–6 tahun. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode bercerita 
menggunakan media Pop Up Book dapat meningkatkan kemampuan menyimak anak usia 5–
6 tahun di TK Penerus Bangsa 2. Kemampuan menyimak anak meningkat dari 58,33% pada 
pra-siklus menjadi 72,08% pada Siklus I dan mencapai 90,83% pada Siklus II, sehingga terjadi 
peningkatan keseluruhan sebesar 32,50 poin persentase. Peningkatan tersebut terlihat pada 
seluruh indikator, yaitu kemampuan memusatkan perhatian saat menyimak, memahami isi 
cerita, mengingat kembali isi cerita, menjawab pertanyaan, dan memberikan tanggapan 
terhadap cerita. Penggunaan Pop Up Book memberikan stimulus visual yang konkret, menarik, 
dan interaktif sehingga membantu anak menghubungkan informasi verbal yang disampaikan 
guru dengan objek visual yang ditampilkan, sedangkan metode bercerita memberikan 
kesempatan kepada anak untuk mendengarkan, memahami, mengingat, dan merespons 
informasi secara aktif. Dengan demikian, kombinasi metode bercerita dan media Pop Up Book 
dapat menjadi salah satu alternatif strategi pembelajaran yang sesuai untuk mengembangkan 
kemampuan menyimak anak usia dini. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa guru 
dapat memanfaatkan media visual tiga dimensi yang disertai cerita sederhana, bahasa yang 
sesuai dengan perkembangan anak, serta pertanyaan dan kegiatan interaktif untuk 
menciptakan pembelajaran yang lebih menarik. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan 
jumlah dan karakteristik subjek yang lebih beragam, menggunakan desain penelitian 
komparatif atau eksperimen, serta mengembangkan variasi Pop Up Book berbasis digital 
maupun interaktif untuk menguji efektivitasnya terhadap kemampuan menyimak dan aspek 
perkembangan lainnya, seperti kemampuan berbicara, penguasaan kosakata, konsentrasi, 
dan literasi awal. 
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Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas segala rahmat, taufik, dan hidayah-Nya 
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